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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kampung Naga merupakan kampung adat sunda yang masih menjaga 

kelestarian adat istiadat dan budaya warisan leluhur mereka. Kampung Naga tidak 

mudah terpengaruh oleh budaya modern. Seperti,tidak adanya aliran listrik sampai 

sekarang. Meskipun pemerintah memberikan subsidi listrik gratis/ tetapi warga 

kampung naga menolaknya. Meskipun Kampung Naga menjadi kampung adat 

tetapi untuk program pemerintah yaitu 9 tahun menuntut ilmu masih dilaksanakan. 

Program KB juga dijalankan. Jadi anak-anak bersekolah yang tempatnya berada di 

luar Kampung Naga.  

Kampung Naga bisa mempertahankan adat dan budayanya berlandaskan 

falsafah dan sari tauladan dari sesepuh terutama dalam tatanan kehidupan. Baik 

kehidupan agama/pemerintahan, dan dari norma adat. 

Kampung Naga juga memiliki budaya yang bersifat tradisi atau upacara adat 

yang dilakukan rutin setiap ada hari perayaan tertentu. Seperti budaya Hajat Sasih 

yaitu budaya tradisi yang dilaksanakan untuk memperingati hari-hari besar Islam. 

Hajat Sasih dilaksanakan setiap 6 kali dalam setahun, yaitu pada perayaan Tahun 

baru hijriyah di bulan muharram, Maulid Nabi Muhammad SAW, dipertengahan 

tahun di Djumaddil Akhir, bulan suci Ramadhan di malam  Nisfu sya’ban, hari raya 

idul fitri dan hari raya idul adha. 

Banyak tempat untuk beribadah yang sering adanya larangan untuk dimasuki 

oleh sembarang orang karena dianggap sebagai tempat yang suci sehingga tempat 
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tersebut hanya bisa dimasuki oleh beberapa orang tertentu dan diperlakukan secara 

istimewa. Tempat yang disucikan ini memiliki pagar untuk melindungi bangunan 

dari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan. 

5.2. Saran  

1. Akademis 

a. Bagi peneiti, ini dapat dijadikan referensi, acuan,atau perfektif baru dari 

sudut pandang yang berbeda.  

b. Bagi pembaca, dari penelitian diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan baru mengenai budaya yang ada di Kampung Naga. 

2. Praktis 

a. Bagi pemerintah, diharapkan lebih memperhatikan tentang adanya potensi 

budaya yang harus dijaga dan difasilitasi keberadaannya misalkan 

menyediakan akses jalan atau infrastuktur yang lebih baik lagi.  

b. Bagi Masyarakat Kampung Naga, diharapkan mampu menjaga kelestarian 

adat istiadat dan budaya yang ada di Kampung Naga. 
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